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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Jalan merupakan prasarana yang sangat dibutuhkan dalam sistem transportasi 

untuk menghubungkan suatu tempat ke tempat lain untuk pemenuhan kebutuhan 

ekonomi, sosial dan budaya. Perencanaan jalan diharapkan dapat memenuhi 

fungsi dasar jalan yaitu memberikan pelayan yang optimal pada arus lalu lintas. 

Evaluasi dari beberapa aspek perencanaan jalan diperlukan untuk mengetahui 

kinerja suatu jalan secara keseluruhan agar dapat menghasilkan infrastruktur yang 

lebih aman, meningkatkan efisiensi pelayanan arus lalu lintas dan memaksimalkan 

rasio tingkat penggunaan jalan. 

 Provinsi Sumatera Barat memiliki daerah yang rentan terhadap bahaya 

kelongsoran, dikarenakan keadaan tanah yang berbukit dengan kemiringan lereng 

yang terjal. Pada tahun 2017, terjadi kelongsoran di ruas jalan Bts Provinsi Riau – 

Bts Kota Payakumbuh Km 200+500. Ruas jalan ini merupakan jalan nasional yang 

menghubungkan Provinsi Riau dan Kota Payakumbuh. Kelongsoran yang terjadi 

diakibatkan adanya aliran permukaan (overflow) dari sisi lereng sehingga 

menggerus lereng bawah badan jalan.  

 Kondisi tanah pada lereng ini adalah pasir berlanau. Hal ini juga yang 

mengakibatkan lereng tersebut rawan terjadi longsor. Untuk menanggulangi 

longsor yang terjadi pada lereng tersebut dan mencegah terjadinya longsoran 

susulan yang dapat memperburuk kondisi ruas jalan, diperlukan suatu alternatif 

konstruksi perkuatan yang berfungsi untuk menahan lereng tersebut, contohnya 

yaitu perkuatan soil nailing dan geogrid. Perkuatan ini cocok digunakan pada lokasi 

lereng dengan muka air tanah yang rendah, sehingga perkuatan lereng terutama 

yang menggunakan tulangan-tulangan baja dapat terhindar dari korosi yang 

disebabkan oleh air tanah tersebut. 

 Soil nailing merupakan perkuatan lereng yang dilakukan dengan 

memasukkan batangan-batangan baja ke permukaan lereng. Sedangkan, perkuatan 

geogrid merupakan penanganan longsoran dengan pemberian kain permeabel yang 

memiliki kemampuan untuk melindungi dan memperkuat lereng. Soil nailing dan 



2 
 

Universitas Sriwijaya 

geogrid memiliki keunggulan pada kekuatan yang tinggi pada pembebanan jangka 

panjang, serta instalasi dan penanganan yang mudah di lapangan. 

  Penyelesaian analisis stabilitas lereng secara manual tentu saja dapat 

dilakukan dengan berbagai macam metode. Namun, seiring dengan berkembangnya 

teknologi komputer, pemakaian software pada permasalahan geoteknik, akan 

sangat membantu untuk kecepatan dan ketepatan perhitungan yang dapat 

diandalkan. Pada analisis permasalahan geoteknik khususnya analisis kestabilan 

lereng dapat mengunakan program Plaxis. Plaxis menggunakan metode elemen 

hingga dua dimensi dalam menganalisis stabilitas dan deformasi tanah. Plaxis 

mampu mensimulasikan tahapan pelaksanaan di lapangan ke dalam tahapan 

pengerjaan di program, dengan demikian pelaksanaan di lapangan dapat 

dimodelkan sedetail mungkin sehingga hasil analisis dapat diasumsikan sebagai 

cerminan dari kondisi lapangan yang sebenarnya. 

 Berdasarkan latar belakang di atas dilakukan penelitian mengenai analisis 

kestabilan lereng dengan alternatif perkuatan soil nailing dan geogrid pada ruas 

jalan Bts Provinsi Riau – Bts Kota Payakumbuh Km 200+500 dengan bantuan 

program Plaxis. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai faktor keamanan lereng asli pada ruas jalan Bts Provinsi 

Riau – Bts Kota Payakumbuh Km 200 + 500? 

2. Bagaimana nilai faktor keamanan lereng setelah diberi alternatif perkuatan 

soil nailing dan geogrid pada ruas jalan Bts Provinsi Riau – Bts Kota 

Payakumbuh Km 200 + 500? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis faktor keamanan lereng asli pada ruas jalan Bts Provinsi 

Riau – Bts Kota Payakumbuh Km 200+500. 
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2. Untuk menganalisis faktor keamanan lereng setelah diberi alternatif 

perkuatan soil nailing dan geogrid pada ruas jalan Bts Provinsi Riau – Bts 

Kota Payakumbuh Km 200+500. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

 Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Penelitian difokuskan pada ruas jalan Bts Provinsi Riau – Bts Kota 

Payakumbuh Km 200+500. 

2. Alternatif perkuatan lereng yang digunakan adalah soil nailing dan geogrid. 

3. Data tanah yang digunakan yaitu data tanah pada ruas jalan Bts Provinsi Riau 

– Bts Kota Payakumbuh Km 200+500. 

4. Analisis stabilitas lereng dilakukan dengan bantuan program Plaxis. 

5. Penelitian ini tidak memperhitungkan biaya alternatif perkuatan dan metode 

pelaksanaan konstruksi. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Penelitian ini menguraikan pembahasan studi kasus hingga mendapatkan 

suatu hasil analisis. Pembahasan yang akan diuraikan berupa: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian dan sistematikan penelitian. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan studi literatur yang dilakukan untuk mengumpulkan dasar 

teori yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi ini. Bab ini berisi teori 

yang berkaitan dengan stabilitas lereng, dasar teori dan aplikasi program Plaxis. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai deskripsi hipotesis penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, teknik pelaksanaan penelitian dan diagram 

alir penelitian. 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini memuat pembahasan berisi penjelasan mengenai data dan hasil analisis 

data secara tajam. Pada bagian ini juga dilakukan pembahasan terhadap hasil 
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temuan secara kritis, yaitu dengan membandingkan hasil temuan dengan teori yang 

telah baku. 

BAB 5 PENUTUP 

Pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dari hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan selama penelitian dan mengutip saran yang dianggap perlu. 
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